
Logika : Jurnal Penelitian Universitas Kuningan 
Vol. 12 Nomor 02.2021.192-200 

 

192 
 

Penegakan Hukum terhadap Tindak Pidana Pencemaran 
Tanah Akibat Limbah Industri 

 

Suwari Akhmaddhian, Peny Hanipah 
Fakultas Hukum Universitas Kuningan, Indonesia 

E-mail : suwari_akhmad@uniku.ac.id 
 

Abstract 
The existence of industry in an area can help improve the economy of the local community. However, 
due to industrial processes, the industry will produce by-products in the form of waste. Waste if not 
managed properly, will certainly cause problems in the future. The purpose of this paper is to find out 
what is meant by soil pollution due to industrial waste, is there a legal basis that regulates soil pollution 
due to industry, what are the types of industrial waste, what is the government's role related to land 
pollution due to industrial waste, what are the the constraints faced and control measures in industrial 
waste. The method used in this research is normative juridical, using qualitative analysis with the 
resulting data in the form of secondary data obtained from previous research, laws and regulations and 
other sources. The results of this study are that soil pollution is a foreign object added to a land area 
which causes the quality of the soil in that land area to decrease in quality or endanger living things that 
use the land. This can be caused by the problem of non-existent processing units due to various 
considerations, such as land availability, high costs and low awareness of small industrial business 
actors. 
Keywords : Soil Pollution, Industrial Waste. 
 

Abstrak 
Keberadaan industri di suatu wilayah dapat membantu meningkatkan perekonomian masyarakat 
setempat. Namun akibat adanya proses industri, maka industri tersebut akan mengeluarkan hasil 
sampingan berupa limbah. Limbah apabila tidak dikelola dengan baik, tentu akan menimbulkan 
masalah di kemudian hari. Tujuan dari penulisan ini adalah untuk mengetahui apa yang di maksud 
dengan pencemaran tanah akibat limbah industri, apakah ada dasar hukum yang mengatur tentang 
pencemaran tanah akibat industri, apa saja Jenis dari limbah industri, bagaimana peran pemerintah 
terkait pencemaran tanah akibat dari limbah industri, apa saja kendala-kendala yang dihadapi dan 
langkah pengendalian pada limbah industri. Metode yang digunakan dalam Penelitian ini yuridis 
normatif, menggunakan analisis bersifat kualitatif dengan data yang dihasilkan berupa data sekunder 
yang diperoleh dari penelitian terdahulu, peraturan perundang-undangan serta sumber lainnya. Hasil 
dari penelitian ini yaitu pencemaran tanah merupakan benda asing yang ditambahkan di suatu areal 
lahan yang menyebabkan kualitas tanah di areal lahan tersebut kualitasnya menurun atau 
membahayakan makhluk hidup yang memanfaatkan tanah tersebut. Hal ini dapat disebabkan karena 
persoalan unit pengolah yang tidak ada karena berbagai pertimbangan, misal ketersediaan lahan, 
biaya mahal dan kesadaran pelaku usaha industri kecil yang masih rendah. 
Kata Kunci : Pencemaran Tanah, Limbah Industri. 
 

 

PENDAHULUAN 

Tanah merupakan bagian penting dalam menunjang kehidupan makhluk hidup di 

muka bumi. Seperti kita ketahui rantai makanan bermula dari tumbuhan. Manusia, hewan 

hidup dari tumbuhan. Memang ada tumbuhan dan hewan yang hidup di laut, tetapi 

sebagian besar dari makanan kita berasal dari permukaan tanah. Ketika suatu zat 

berbahaya/ beracun telah mencemari permukaan tanah, maka ia dapat menguap, tersapu air 

hujan dan atau masuk ke dalam tanah. Pencemaran yang masuk ke dalam tanah kemudian 

terendap sebagai zat kimia beracun di tanah. Zat beracun di tanah tersebut dapat 

berdampak langsung kepada manusia ketika bersentuhan atau dapat mencemari air tanah 
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dan udara di atasnya. Pencemaran tanah bisa disebabkan limbah domestik, limbah industri, 

dan limbah pertanian.1 

Seperti kita ketahui rantai makanan bermula dari tumbuhan. Manusia, hewan hidup 

dari tumbuhan. Memang ada tumbuhan dan hewan yang hidup di laut, tetapi sebagian besar 

dari makanan kita berasal dari permukaan tanah. Oleh sebab itu, sudah menjadi kewajiban 

kita menjaga kelestarian tanah sehingga tetap dapat mendukung kehidupan di muka bumi 

ini. Akan tetapi, sebagaimana halnya pencemaran air dan udara, pencemaran tanah pun 

akibat kegiatan manusia juga. Namun seiring berjalannya waktu, kesuburan yang dimiliki 

oleh tanah Indonesia banyak yang digunakan sesuai aturan yang berlaku tanpa 

memperhatikan dampak jangka panjang yang dihasilkan dari pengolahan tanah tersebut. 

Salah satu diantaranya, penyelenggaraan pembangunan Pembangunan kawasan industri di 

daerah-daerah pertanian dan sekitarnya menyebabkan berkurangnya luas areal pertanian, 

pencemaran tanah dan badan air yang dapat menurunkan kualitas dan kuantitas 

hasil/produk pertanian, terganggunya kenyamanan dan kesehatan. Dampak negatif yang 

menimpa lahan pertanian dan lingkungannya perlu mendapatkan perhatian yang serius, 

karena limbah industri yang mencemari lahan pertanian tersebut mengandung sejumlah 

unsur-unsur kimia berbahaya yang bisa mencemari badan air dan merusak tanah dan 

tanaman serta berakibat lebih jauh terhadap kesehatan makhluk hidup.2 Lokasi industri 

sangat menunjang kesejahteraan masyarakat sekitar, akan tetapi dampak nyata terhadap 

lingkungan sangat memprihatinkan.3 Hasil penelitian menunjukkan bahwa industri 

merupakan salah satu penopang perekonomian daerah. Keberadaan industri di suatu 

wilayah dapat membantu  meningkatkan perekonomian  masyarakat setempat.  Namun 

akibat adanya proses  industri, maka industri tersebut akan mengeluarkan hasil sampingan 

berupa limbah. Limbah apapun seharusnya tidak menjadi masalah jika dikelola dengan baik 

tetapi apabila di suatu perusahaan terdapat keterbatasan dana dan kurangnya kepedulian 

pelaku pengusaha industri, maka limbah tersebut  tidak dikelola, sehingga cepat atau 

lambat tentu akan menimbulkan masalah di kemudian hari.4 Berdasarkan Latar belakang 

masalah diatas, maka yang menjadi rumusan masalah dalam penulisan ini adalah sebagai 

berikut: (1) Apa yang di maksud dengan Pencemaran Tanah akibat Limbah Industri? (2) 

Apakah ada Dasar Hukum yang mengatur tentang Pencemaran Tanah akibat Industri? (3) 

Apa saja Jenis dari Limbah Industri? (4) Bagaimana Peran Pemerintah terkait Pencemaran 

Tanah akibat dari Limbah Industri? (5) Apa saja kendala-kendala yang dihadapi dan 

Langkah Pengendalian pada limbah Industri? 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode yuridis normatif. Menggunakan analisis bersifat 

kualitatif dengan data yang dihasilkan berupa data sekunder yang diperoleh dari penelitian 

terdahulu, peraturan perundang-undangan serta sumber lainnya. 

                                                             
1
 Muslimah, 2015. “Dampak Pencemaran  Tanah Dan Langkah Pencegahan.”. Agrisamudra. Jurnal Penelitian  Vol. 
2  No. 1, 4 November 2019. 
2
 Ibid., hlm. 12 

3
 Rizqon, M.   “Pengaruh Pencemaran Limbah Cair Industri Pengolahan Ikan Terhadap Kualitas Air Tanah Di 

Kecamatan Muncar Kabupaten Banyuwangi”, 4 November 2019. 
4
 Agnes Fitria Widiyanto dkk., 2015. “Polusi Air Tanah Akibat Limbah Industri  Dan Limbah Rumah Tangga”. 

Jurnal Kesehatan Masyarakat, 4 November 2019. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Pencemaran Tanah akibat Limbah Industri 

 Pencemaran Tanah yaitu benda asing yang ditambahkan di suatu areal lahan yang 

menyebabkan kualitas tanah di areal lahan tersebut kualitasnya menurun atau 

membahayakan makhluk hidup yang memanfaatkan tanah tersebut. Jenis bahan pencemar 

tanah dapat berupa bahan kimia, mikroorganisme, bahan radioaktif. Semua bahan 

pencemar yang ada dalam air juga mencemari tanah yang berkontak langsung dengan air 

tercemar tersebut. Pencemaran limbah industri kertas (paper) dan bubur kertas (pulp) yang 

belum menerapkan “clean industry” masih terus berlangsung di berbagai daerah. Industri ini 

banyak menggunakan air dalam prosesnya. Limbah cair tersebut masih banyak yang 

dibuang begitu saja di suatu hamparan ekosistem dan mencemari tanah di lahan tersebut. 

Atau langsung dibuang ke sungai, danau, atau laut yang mengakibatkan bertambahnya 

akumulasi bahan pencemar di perairan.5 

 Limbah adalah zat, energi, dan atau komponen lain yang dikeluarkan atau dibuang 

akibat sesuatu kegiatan baik industri maupun non-industri (Peraturan Daerah Propinsi 

Daerah Tingkat I Bali, 1988).  

1. Buangan industri adalah bahan buangan sebagai hasil sampingan dari proses produksi 

industri yang dapat berbentuk benda padat, cair maupun gas yang dapat menimbulkan 

pencemaran. 

2. Buangan non-industri adalah bahan buangan sebagai hasil sampingan bukan dari 

industri, melainkan berasal dari rumah tangga, kantor, restoran, tempat hiburan, pasar, 

pertokoan, rumah sakit dan lain-lain yang dapat menimbulkan pencemaran.  

 Limbah yang dihasilkan oleh suatu kegiatan baik industri maupun nonindustri dapat 

menimbulkan gas yang berbau busuk misalnya H2S dan amonia akibat dari proses 

penguraian material-material organik yang terkandung di dalamnya. Selain itu, limbah 

dapat juga mengandung organisme patogen yang dapat menyebabkan penyakit dan nutrien 

terutama unsur P dan N yang dapat menyebabkan eutrofikasi. Karena itu, pengolahan 

limbah sangat dibutuhkan agar tidak mencemari lingkungan.6 Limbah Industri berasal dari 

sisa-sisa produksi industri. Limbah cair yang merupakan hasil pengolahan dalam suatu 

proses produksi, misalnya sisa-sisa pengolahan industri pelapisan logam dan industri kimia 

lainnya. Tembaga, timbal, perak, khrom, arsen dan boron adalah zat-zat yang dihasilkan 

dari proses industri pelapisan logam seperti Hg, Zn, Pb, Cd dapat mencemari tanah. 

Merupakan zat yang sangat beracun terhadap mikroorganisme. Jika meresap ke dalam tanah 

akan mengakibatkan kematian bagi mikroorganisme yang memiliki fungsi sangat penting 

terhadap kesuburan tanah.7 

 Persoalan limbah industrialisasi juga menjadi persoalan dikasus industri kecil. Hal 

ini mengacu persoalan unit pengolah yang tidak ada karena berbagai pertimbangan, misal 

ketersediaan lahan, biaya mahal dan kesadaran pelaku usaha industri kecil yang masih 

rendah. Realita ini terutama mengacu nilai penting terkait manajemen lingkungan dan 

komitmen terhadap penciptaan produk hijau yang ramah lingkungan karena bisa di daur 

                                                             
5
 Rochmad, Subardan. “Ruang Lingkup Pencemaran”. Pencemaran Lingkungan, Volume 1,  . 4 November 2019. 

6
 Kadek Diana Harmayani dan I G. M. Konsukartha. Agustus 2007. “Pencemaran Air Tanah Akibat Pembuangan 

Limbah Domestik Di Lingkungan Kumuh”. Jurnal Permukiman  Natah. Volume 5, No.3, 4 November 2019. 
7
 Amzani, Fuad. “Pencemaran Tanah Dan Cara Penanggu Lannya”, dalam di unduh pada 4 November 2019. 
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ulang. Sinergi antara industrialisasi dan manajemen lingkungan pada dasarnya terkait dua 

aspek penting, pertama: minimalisasi sumber penghasil limbah. Hal ini mengacu prinsip 

produk yang sekecil mungkin menghasilkan limbah. Artinya, hal ini tergantung jenis produk 

yang dihasilkan dan proses untuk menciptakan produk itu sendiri. Oleh karena itu, setiap 

produk memiliki karakteristik proses produksi tersendiri yang berbeda dengan produk 

lainnya dan ini secara tidak langsung berpengaruh terhadap jenis limbah yang dihasilkan 

dan kualitas limbah.8 

 

B. Penegakan Hukum 

 UU No. 5 Tahun 1984 tentang Perindustrian, antara lain memuat ketentuan-

ketentuan tentang pembinaan, pengembangan industri dan upaya-upaya pencegahan dan 

pengendalian pencemaran lingkungan. Pasal 21 UU No. 5 Tahun 1984 itu mewajibkan setiap 

perusahaan industri untuk melaksanakan upaya pencegahan dan pengendalian pencemaran 

lingkungan. Sanksi hukum bagi industri yang dengan sengaja tidak melaksanakan kewajiban 

itu adalah pidana penjara selama-lamanya 10 tahun atau denda setingginya 100 (seratus) juta 

rupiah. Sanksi hukum bagi industri yang lalai melaksanakan kewajiban itu adalah pidana 

kurungan selama-lamanya 1 (satu) tahun dan/ atau denda maksimal 1 (satu) juta rupiah 

(pasal 27 UU No.5 Tahun 1984).9 

 Izin pembuangan air limbah didasarkan pada Pasal 40 ayat (1) pp No. 82 Tahun 2001 

yang menyatakan: “Setiap usaha atau kegiatan yang akan membuang air limbah ke air atau 

sumber air wajib mendapat izin tertulis dari bupati/ walikota. “Ketentuan Pasal 40 ayat (2) 

selanjutnya menegaskan, bahwa permohonan izin air limbah didasarkan pada hasil kajian 

Amdal bagi industri yang wajib Amdal atau kajian UKL dan UPL bagi kegiatan yang tidak 

wajib Amdal. Bupati/walikota harus mengeluarkan izin dalam waktu paling lama 90 hari 

sejak tanggal penerimaan permohonan izin. 

 Menurut PP No 82 Tahun 2001 izin pembuangan air limbah memuat persyaratan 

berikut: 

1. Kewajiban untuk mengolah limbah; 

2. Persyaratan mutu dan kuantitas air limbah yang boleh dibuang ke media lingkungan; 

3. Persyaratan cara pembuangan air limbah; 

4. Persyaratan untuk mengadakan sarana dan prosedur penanggulangan keadaan darurat; 

5. Persyaratan untuk melakukan pemantauan mutu dan debit air limbah; 

6. Persyaratan lain yang ditentukan oleh hasil proses Amdal; 

7. Larangan pembuangan secara sekaligus dalam satu saat atau pelepasan dadakan; 

8. Larangan untuk melakukan pengenceran; 

9. Kewajiban melakukan swapantau dan melaporkan hasil swapantau kepada pejabat yang 

berwenang. (PP N0.82 Tahun 2001, Pasal 38 ayat (2). 

 Izin pemanfaatan air limbah untuk aplikasi pada tanah dikeluarkan oleh bupati/ 

walikota berdasarkan PP No. 82 Tahun 2001. Pengeluaran izin ini didasarkan atas hasil 

kajian Amdal atau Upaya Pengelolaan Lingkungan (UPL). Berdasarkan Pasal 36 ayat (1) dan 

(2) PP No. 82 Tahun 2001, permohonan izin pemanfaatan air limbah untuk aplikasi pada 

                                                             
8
 Nasir, M. & Edy Purwo Saputro. Desember 2015. “Manajemen Pengelolaan Limbah Industri”. Volume 19, Nomor 

2, 7 November 2019. 
9
 Takdir Rahmadi. Hukum Lingkungan  (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2018). hlm. 118. 
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tanah diwajibkan lebih dahulu melakukan kajian untuk mengetahui pengaruh aplikasi air 

limbah pada tanah terhadap budidaya ikan, hewan dan tanaman, kualitas tanah dan air 

tanah dan kesehatan masyarakat. Bupati/ walikota dapat mengeluarkan izin pembuangan 

air limbah untuk aplikasi pada tanah jika berdasarkan evaluasi oleh bupati/ walikota, 

pembuangan air limbah untuk aplikasi pada tanah layak lingkungan. 10 

 Pertimbangan Undang–Undang No. 18 Tahun 1999 tentang pengelolaan limbah 

bahan berbahaya dan beracun (a) bahwa lingkungan hidup perlu di jaga kelestariannya 

sehingga tetap mampu menunjang pelaksanaan pembangunan yang berkelanjutan; (b) 

bahwa dengan meningkatnya pembangunan di segala bidang, khususnya pembangunan di 

bidang industri, semakin meningkat pula jumblah limbah yang di hasilkan termasuk yang 

berbahaya dan beracun yang dapat membahayakan lingkungan hidup dan kesehatan 

manusia. Peratutan UU lingkungan hidup telah mewati 3 perubahan yaitu :  

1. UU No. 4 Tahun 1982 tentang Ketentuan Pokok Lingkungan Hidup. 

2. UU No. 23 Tahun 1997 tentang Pengelolaan Lingkungan.  

3. UU No. 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan Dan Pengelolaan Lingkungan Hidup.  

Pertimbangan huruf (a) Undang – Undang No. 32 tahun 2009 tentang Perlindungan 

Dan Pengelolaan Lingkungan Hidup bahwa lingkungan hidup yang baik dan sehat 

merupakan hak asasi setiap warga negara Indonesia sebagaimana di amanatkan dalam pasal 

28H Undang Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945. Bunyi dari pasal 28 H 

ayat (1) UUD 1945 : “setiap orang berhak sejahtra lahir dan batin, bertempat tinggal dan 

mendapatkan lingkungan hidup yang baik dan sehat serta memperoleh pelayanan 

kesehatan”. UU No. 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan 

Hidup pasal 20 ayat (3) menyatakan bahwa setiap orang di perbolehkan membuang limbah 

ke media lingkungan hidup dengan persyaratan:  

a. Memenuhi baku mutu lingkungan hidup;  

b. Mendapat izin dari Menteri, Gubernur, atau Bupati/walikota sesuai dengan 

kewenangannya.  

 Dalam pasal 67 setiap orang berkewajiban memelihara kelestarian fungsi lingkungan 

hidup serta mengendalikan pencemaran dan/atau kerusakan lingkungan hidup. Sudah 

menjadi kewajiban kita untuk menjaga dengan baik karunia yang tak ternilai harganya dari 

Tuhan berupa alam dan keanekaragaman hayatinya, jadi kita harus menjaga kelestarian 

alam ini, menjaga baku mutu air limbah dan menjaga ekosistem yang ada di dalamnya.11   

 

C. Jenis Limbah Industri 

 Limbah adalah buangan yang dihasilkan dari suatu proses produksi baik industri 

maupun domestic (rumah tangga), yang lebih dikenal sebagai sampah, yang kehadirannya 

pada suatu saat dan tempat tertentu tidak dikehendaki lingkungan karena tidak memiliki 

nilai ekonomis. Bila ditinjau secara kimiawi, limbah ini terdiri dari bahan kimia Senyawa 

organik dan Senyawa anorganik. Dengan konsentrasi dan kuantitas tertentu, kehadiran 

limbah dapat berdampak negatif terhadap lingkungan terutama bagi kesehatan manusia, 

sehingga perlu dilakukan penanganan terhadap limbah. Tingkat bahaya keracunan yang 

                                                             
10

 ibid., hlm. 122. 
11
 Adack, Jessy. 2013. “Dampak Pencemaran Limbah Pabrik Tahu Terhadap Lingkungan Hidup”. Lex 

Administratum. Vol.I, No.3, 4 November 2019. 
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ditimbulkan oleh limbah tergantung pada jenis dan karakteristik limbah. Karakteristik 

limbah dipengaruhi oleh ukuran partikel (mikro), sifatnya dinamis, penyebarannya luas dan 

berdampak panjang atau lama. Sedangkan kualitas limbah dipengaruhi oleh volume limbah, 

kandungan bahan pencemar dan frekuensi pembuangan limbah. 12 

 Proses Industri dilakukan oleh manusia untuk memenuhi kebutuhannya akan 

barang yang dihasilkan oleh industri, misalnya pabrik bahan kimia, otomotif, atau pabrik 

makanan dan minuman. Proses pembuatan bahan jadi dari bahan baku ini selalu 

menghasilkan limbah baik cair maupun padat yang tidak dikehendaki oleh manusia.13 

1. Limbah industri  (limbah padat),  Hasil buangan industri berupa padatan, 

lumpur, bubur yang berasal dari proses pengolahan. Penimbunan limbah padat 

mengakibatkan pembusukan yang menimbulkan bau di sekitarnya karena 

menghasilkan gas tertentu. 

2. Limbah industri (limbah cair),  Hasil pengolahan dalam suatu proses produksi, 

misalnya sisa-sisa pengolahan industri pelapisan logam dan industri kimia lainnya. 

Limbah cair sisa hasil industri pelapisan logam yang mengandung zat-zat seperti 

tembaga, timbal, perak,khrom, arsen dan boron  :  

a) Zat yang sangat beracun terhadap mikroorganisme  

b) Jika meresap ke dalam tanah akan mengakibatkan kematian bagi mikroorganisme 

yang memiliki fungsi sangat penting terhadap kesuburan tanah. 14   

 

D. Peran Pemerintah dalam Penegakan Hukum 

 Terkait dengan permasalahan pencemaran lingkungan akibat industri membawa 

dampak yang luar biasa terhadap kehidupan masyarakat, karena bisa menimbulkan 

kerusakan lingkungan. Oleh karena itu, perlu penanganan yang serius untuk mengatasinya. 

Sehingga antara pemerintah, masyarakat dan lingkungan dibutuhkan hubungan timbal balik 

yang selalu harus dikembangkan agar tetap dalam keadaan yang serasi dan dinamis. Untuk 

melestarikan hubungan tersebut dibutuhkan adanya peran serta dari masyarakat maupun 

pemerintah itu sendiri. Hal ini agar tidak terjadi gangguan, masalah-masalah maupun 

perusakan yaitu pencemaran itu sendiri.  

 Untuk mencegah dan mengatasi limbah industri, pemerintah harus berperan aktif 

baik melalui perundang-undangan ataupun dengan cara yang lain. Pemerintah harus 

menggiatkan pembangunan yang berkesinambungan yaitu sustainable development dengan 

artian pembangunan yang berwawasan ke depan dengan maksud agar mampu dimanfaatkan 

oleh generasi sekarang maupun yang akan datang. UU nomor 4 tahun 1982 pasal 8 

menyebutkan bahwa “Pemerintah menggariskan kebijaksanaan dan mendorong 

ditingkatnya upaya pelestarian kemampuan lingkungan hidup untuk menunjang 

pembangunan yang berkesinambungan”. Dalam kutipan UU No. 4 tahun 1982 pasal 8 

dijelaskan bahwa: “ketentuan ini memberikan wewenang kepada pemerintah untuk 

mengambil langkah-langkah tertentu misal di bidang perpajakan sebagai insentif guna lebih 

meningkatkan pemeliharaan lingkungan dan dis-insentif untuk mencegah perusakan dan 

pencemaran lingkungan”. Berkaitan dengan pembangunan yang berwawasan lingkungan 

                                                             
12

 Endang Widjajanti . 2009. “Penanganan Limbah Laboratorium Kimia”. 8 November 2019. 
13

 Subardan Rochmad, op.cit., hlm. 1.21. 
14

 Lely Riawati, op.cit., hlm.12. 
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maka pemerintah dalam hal ini diwakili oleh Badan Lingkungan Hidup (BLH) 

mengantisipasi sedini mungkin agar tidak terjadi pencemaran sehingga pemerintah harus 

menekankan pada penggunaan teknologi yang bersih lingkungan karena perhatian terhadap 

lingkungan tidak hanya kepada masyarakat semata tetapi untuk perusahaan itu sendiri.   

 Terkait dengan peran pemerintah sebagai regulator dalam mengatasi pencemaran 

limbah, pemerintah dalam hal ini diwakili oleh Badan Lingkungan Hidup Kabupaten telah 

membuat program untuk mendukung penanganan tersebut di antaranya:  

a) Program pengendalian pencemaran dan perusakan lingkungan;  

b) Menerapkan prinsip daur ulang;   

c) Koordinasi penilaian kota sehat atau adipura;   

d) Pemantauan kualitas lingkungan;   

e) Pengawasan pelaksanaan kebijakan bidang lingkungan hidup.  

  Jadi pada dasarnya untuk mencegah terjadinya pencemaran lingkungan, pemerintah 

harus melakukan pengawasan langsung maupun tidak langsung. Ketika semua program 

telah dibuat dan telah diterapkan, tetapi masih terlihat banyak terjadi pencemaran di mana-

mana, hal ini bisa dari pihak pemerintah yang kurang tanggap meskipun program telah 

dibuat tanpa harus ada pengawasan lebih lanjut terhadap penerapan program yang ada 

sehingga program tersebut tidak bisa berjalan dengan maksimal.15  Pencemaran limbah 

juga dapat dihindari apabila masing-masing pihak bisa menjaga kelestarian alam ini. Di 

dalam kegiatan industri dan teknologi air yang telah digunakan (air limbah industri) tidak 

boleh langsung dibuang ke lingkungan (ke sungai) karena dapat menyebabkan pencemaran. 

Jadi, apabila telah melampaui ambang batas baku mutu lingkungan harus diproses kembali 

melalui teknologi agar dapat dikembalikan ke lingkungan. Oleh sebab itu manusia dalam 

upayanya memperoleh kualitas dan kenyamanan hidup yang lebih baik, perlu untuk 

memperhatikan hal-hal yang nantinya dapat membuat terjadinya kerusakan lingkungan. 

lingkungan hidup yang telah kita rusak, dapat segera dilakukan proses rehabilitasi agar 

mencegah terjadinya kerusakan yang lebih parah lagi.16 Kendala dalam pengendalian 

pencemaran lingkungan sebagai akibat limbah industri adalah sebagai berikut: 

a. Banyak pelaku usaha di industri yang bermodal kecil tidak wajib memiliki TDI (Daftar 

Industri), sehingga tidak ada pengawasan dari Kantor Penanaman Modal dan Perizinan 

Terpadu. 

b. Sebagian besar industri berskala kecil, sehingga tidak mampu untuk membuat IPAL, 

karena biayanya sangat mahal. 

c. Kantor Penanaman Modal dan Perizinan Terpadu tidak berani tegas memberikan sanksi 

bagi pelaku industri yang melanggar ketentuan. 

 Langkah pengendalian pencemaran dan/ atau kerusakan lingkungan berdasarkan 

Pasal 14 UU No 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan Pengolaan Lingkungan Hidup 

meliputi : 

a. Pencegahan. 

b. Penanggulangan. 

                                                             
15

 Ima Maghfiro dkk., “Analisis Peran Pemerintah Dalam Mengatasi Limbah Industri  Pabrik Gula Tjoekir”. Jurnal 
Administrasi Publik (JAP), Volume 1, No.3, 4 November 2019. 
16

 Jessy Adack, op.cit., hlm. 79. 
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c. Pemulihan.17 

 

 

SIMPULAN 

Pencemaran Tanah yaitu benda asing yang ditambahkan di suatu areal lahan yang 

menyebabkan kualitas tanah di areal lahan tersebut kualitasnya menurun atau 

membahayakan makhluk hidup yang memanfaatkan tanah tersebut. Sedangkan Limbah 

adalah buangan yang dihasilkan dari suatu proses produksi baik industri maupun domestic 

(rumah tangga), yang lebih dikenal sebagai sampah, yang kehadirannya pada suatu saat dan 

tempat tertentu tidak dikehendaki lingkungan karena tidak memiliki nilai ekonomis. Dasar 

hukum yang mengatur tentang pengelolaan industri yaitu Undang-Undang No. 5 Tahun 

1984 tentang Perindustrian, namun dalam pelaksanaanya masih saja terjadi suatu 

pelanggaran salah satunya bagi industri kecil. Hal ini disebabkan karena persoalan unit 

pengolah yang tidak ada karena berbagai pertimbangan, misal ketersediaan lahan, biaya 

mahal dan kesadaran pelaku usaha industri kecil yang masih rendah. 

 

SARAN 

  Harus ada peran aktif dari pemerintah untuk melakukan pengawasan yang lebih 

disiplin dan tegas bagi para pengusaha khususnya pengusaha pabrik tahu sehingga masalah 

dampak yang terjadi pada lingkungan dapat diatasi bersama dan untuk para pengusaha 

khusunya pengusaha pabrik tahu harus dapat mengikuti prosedur atau aturan yang berlaku 

yang di buat oleh pejabat yang berwenang dalam melaksanakan tanggung jawab dan 

kewajibannya. Penerapan sanksi hukum memang sudah ada, akan tetapi pelaksanaanya 

masih lemah karena hal ini dibuktikan dengan masih banyaknya kasus-kasus yang terjadi 

khususnya pencemaran yang memberikan dampak kerugian yang begitu besar bagi 

lingkungan dan Negara. Disinilah peran pemerintah dibutuhkan untuk lebih selektif dan 

memperhatikan dalam memberikan izin kepada pengusaha untuk melakukan kegiatan 

produksi usahanya. 
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